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(A) Lidya Prawiroharjo Thauwrisan (2011712095)

(B) STUDI TENTANG RELASI BAPA DAN ANAK DALAM PERISTIWA SALIB
MENURUT PANDANGAN JURGEN MOLTMANN

(C) v+108hlm; 2020
(D) Konsentrasi Penggembalaan

(E) Tesis ini membahas pandangan Jiirgen Moltmann tentang relasi Bapa dan
Anak pada peristiwa salib. Moltmann menafsirkan seruan Yesus yang
mengatakan “Elij, Eli, lama sabakhtani?” sebagai seruan yang mengindikasikan
terjadinya keterpisahan dalam relasi Bapa dan Anak. Selain itu, Moltmann
sangat meyakini bahwa penderitaan dan kematian Yesus di salib menyatakan
bahwa Allah Tritunggal adalah Allah yang dapat menderita. Melalui tesis ini,
penulis akan memperlihatkan pemikiran Moltmann yang mendasari
kesimpulannya bahwa terjadi keterpisahan dalam relasi Bapa dan Anak pada
peristiwa salib serta kesalahpahaman dan kelemahan-kelemahan dalam
pemikiran Moltmann tentang Allah yang dapat menderita dan tentang relasi
Bapa dan Anak pada peristiwa salib.
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(G) Andreas Himawan, D.Th.
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